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Abstrak
PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk CABANG PALEMBANG adalah
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang penjualan pakan ternak. Di mana dalam
kegiatan operasionalnya tidak luput dari transaksi penjualan, pemesanan, dan
persediaan barang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sistem informasi manajemen
penjualan, pemesanan, dan persediaan barang pada PT JAPFA COMFEED
INDONESIA Tbk CABANG PALEMBANG dan merancang aplikasi sistem
informasi manajemen penjualan, pemesanan dan persediaan barang yang berguna
bagi PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk CABANG PALEMBANG untuk
mendukung sistem informasi yang sudah ada.
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode FAST (Framework
for the Apllication of Systems Thinking) yaitu metode analisis dan metode
perancangan dengan melakukan observasi atas sistem yang berjalan dan studi
kepustakaan untuk mengumpulkan data-data.
Dengan adanya sistem informasi manajemen penjualan, pemesanan, dan
persediaan barang diharapkan dapat membantu pimpinan dalam pemantauan
penjualan, pemesanan, dan persediaan barang.
Kata kunci :
Analisis, Perancangan, Sistem Informasi Manajemen, Penjualan, Pemesanan,
Persediaan Barang, FAST.

1BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sistem informasi dalam sebuah organisasi menghasilkan informasi yang
berguna untuk mendukung operasional suatu perusahaan. Semakin pesat
berkembangnya teknologi informasi, seharusnya semakin besar kesadaran
organisasi untuk mengembangkan sebuah sistem informasi yang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan bersaing atau memperoleh keuntungan persaingan.
Sistem informasi manajemen merupakan sebuah sistem informasi berbasis
komputer yang menyediakan pelaporan berorientasi manajemen berdasarkan
pemrosesan transaksi dan operasi organisasi. Sistem informasi manajemen
memiliki subsistem antara lain Eksekutif, Pemasaran, Manufaktur, Keuangan, &
Manusia.
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Cabang Palembang merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang penjualan pakan ternak. Pakan ternak tersebut
berupa makanan ikan, makanan ayam dan sejenisnya. Adapun N.P.W.P.
perusahaan adalah 02.760133- 5-307000 yang disahkan oleh konsultan pajak.
Permasalahan pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Cabang
Palembang adalah laporan yang di sajikan masih dalam bentuk angka-angka yang
2belum diolah. Selain itu, pimpinan juga sulit untuk mengetahui dan mengevaluasi
informasi mengenai penjualan pakan ternak.
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengambil judul skripsi
“SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PENJUALAN, PEMESANAN,
DAN PERSEDIAAN BARANG PADA PT JAPFA COMFEED
INDONESIA, TBK. CABANG PALEMBANG” .
1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat ditemukan
beberapa masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Laporan yang di sajikan masih dalam bentuk angka-angka yang belum
diolah.
2. Pimpinan masih kesulitan dalam mengetahui dan mengevaluasi semua
informasi penjualan, pemesanan, dan persediaan barang.
1.3 Ruang Lingkup
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis akan membatasi ruang
lingkup untuk pembuatan sistem informasi manajemen sebagai berikut:
1. Laporan Penjualan, meliputi data pelanggan, informasi penjualan yang
terjadi selama waktu tertentu dan analisis laporan penjualan.
32. Laporan Pemesanan, meliputi data pesanan dan informasi pemesanan
barang yang terjadi selama waktu tertentu dan laporan analisis
pemesanan.
3. Laporan Persediaan, meliputi data stock dan informasi persediaan yang
ada dan analisis laporan persediaan.
1.4 Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam melakukan penelitian
guna menganalisis dan merancang sistem yang baru ini adalah sebagai berikut :
1. Menyajikan laporan dalam format yang lebih efisien dan efektif
sehingga pemimpin perusahaan dapat dengan mudah memantau
laporan-laporan yang ada di perusahaan.
2. Menyediakan informasi dengan lebih baik bagi pimpinan sehingga
pimpinan perusahaan dapat mengambil keputusan dengan tepat.
Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam melakukan penelitian
guna menganalisis dan merancang sistem yang baru ini adalah sebagai
berikut :
1. Mempermudah Pimpinan perusahaan untuk memantau laporan-laporan
yang ada di perusahaan.
2. Mempermudah Pimpinan masih kesulitan dalam mengetahui dan
mengevaluasi semua informasi penjualan, pemesanan, dan persediaan
baran.
41.5 Metodologi
Metode yang digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi
Manajemen Penjualan, Pemesanan dan Persediaan Barang adalah metodologi
FAST (Framework for the Apllication of System Thinking).
Fase-fase pada FAST adalah sebagai berikut :
1. Fase Definisi Lingkup
Fase ini adalah fase pertama dalam pengembangan sistem dengan
FAST yang bertujuan untuk menentukan metode yang akan digunakan,
menganalisis kelayakan dan membuat jadwal penelitian. Adapun
metode yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Kerangka PIECES merupakan sebuah kerangka sketsa
yang bagus untuk pernyataan masalahnya.
2. Fase Analisis Masalah
Dalam fase ini mempelajari sistem-sistem yang sudah ada dan
menganlisis bidang masalahnya sehingga menghasilkan satu tujuan
perbaikan sistem yang diperoleh dari pemahaman menyeluruh
terhadap masalah-masalah serta manfaat yang akan diperoleh.
Kerangka PIECES juga bagus untuk menganalisis masalah yang ada.
3. Fase Analisis Persyaratan
Dalam fase ini pengguna sistem dan analisis sistem harus dapat
mengkomunikasikan apa yang diharapkan mengenai sistem yang
dibuat kedalam sebuah kerangka PIECES untuk dapat menemukan
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prioritas yang dapat dilakukan dengan cara observasi dan wawancara.
4. Fase Analisis Keputusan
Fase ini bertujuan untuk mengidentifikasi solusi-solusi sistem dan
merekomendasikannya dengan memberikan nilai praktis yang
terkandung didalamnya apabila pengembangan sistem itu diterapkan
ke dalam perusahaannya.
5. Fase Desain Logis
Dalam fase ini analis sistem menerjemahkan syarat-syarat yang telah
diperoleh dari fase analisis keputusan ke dalam model-model sistem.
Alat yang dapat digunakan dalam fase ini adalah use case, diagram
arus data logis (DADL), kamus data dan ERD.
6. Fase Desain Fisik dan Integrasi Fisik
Persetujuan yang diberikan pengguna sistem dalam fase analisis
keputusan, dan pada akhirnya dapat mengantarkan analisis sistem
untuk mendesain sebuah sistem yang baru. Pada tahap ini analisis
sistem juga memberikan prototype dan desain proses bisnis untuk
sistem yang baru yang akan diterapkan.
7. Fase Konstruksi dan Pengujian
Fase ini bertujuan untuk membangun dan menguji sebuah sistem yang
memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik serta
mengimplementasikannya.
68. Fase Instalasi
Fase ini merupakan pelatihan bagi para pengguna sistem dalam
menuliskan berbagai macam prosedur pengguna sistem dan
mengkonversikan file dan database untuk mendapatkan sebuah sistem
yang baru.
1.6 Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dari lima bab dan masing – masing bab terbagi menjadi
beberapa bagian yang saling berkaitan. Secara deskriptif, isi dari skripsi ini adalah
sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan apa yang menjadi latar belakang penulisan, ruang
lingkup masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan metodologi
peneliatian serta sistematika penulisan dari skripsi ini.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini membahas teori – teori dasar dan teori penunjang yang
mendasari penelitian yang dilakukan.
BAB 3 ANALISIS SISTEM
Pada bab ini, penulis akan membahas gambaran umum perusahaan
yang mencakup struktur organisasi perusahaan dan uraian tugas dan
wewenang pada perusahaan, prosedur sistem berjalan yang membahas
proses yang berjalan pada perusahaan dan analisis permasalahan yang
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diagram use case, glosarium use case, analisis kelayakan yang terdiri
dari matriks kandidat, analisis biaya manfaat dan kandidat terpilih
yang berupa ulasan dasar pemilihan kandidat dan pemilihan
metodologi.
BAB 4 RANCANGAN SISTEM
Bab ini akan membahas rancangan sistem logis, rancangan sistem
fisik, rancangan program dan rencana implementasi. Pada rancangan
sistem logis dan fisik menjelaskan rancangan proses dengan
menggunakan Diagram Alir Data (DAD) yang mencakup diagram
konteks, diagram dekomposisi, diagram kejadian logis, dan diagram
sub sistem dan sistem logis. Pada rancangan sistem logis juga
mencakup model data, dimana pada rancangan model data logis
digunakan pemodelan data dengan Entity Relationships Diagram
(ERD). Untuk rancangan program mencakup logika program yang
akan dijelaskan dengan menggunakan flowchart, rancangan antar
muka, dan rancangan keluaran.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan yang diperoleh
dari hasil penelitian serta memberikan saran-saran yang mungkin
bermanfaat dan bersifat membangun bagi pengembangan sistem.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis yang dilakukan penulis pada PT JAPFA COMFEED
INDONESIA Tbk Cabang PALEMBANG, penulis menyimpulkan beberapa hal
yaitu :
1. Dengan dirancangnya sistem infomasi manajemen pada PT JAPFA
COMFEED INDONESIA Tbk Cabang PALEMBANG dapat membuat waktu
untuk menganalisis laporan yang akan diberikan kepada manajemen bisa
dilakukan dalam waktu kira-kira 5 menit agar transaksi penjualan dapat
dilakukan dengan lancar dan dapat dilakukan pemesanan barang secara tepat
waktu.
2. Dengan adanya penyimpanan data-data mengenai penjualan, pemesanan dan
persediaan barang dalam database maka akan mempermudah pihak pimpinan
dapat memanfaatkan laporan informasi tanpa adanya kesulitan mengenai
format yang disajikan dan memudahkan dalam melakukan pencarian data-data
yang diperlukan sehingga laporan dapat diketahui dengan segera bila
diperlukan.
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5.2 Saran
Saran yang ingin disampaikan penulis yaitu :
1. Sistem informasi manajemen, penjualan , pemesanan , persediaan pada PT
JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk Cabang PALEMBANG harus terus
dievaluasi, dianalisa dan diperbaharui untuk peningkatan kerja tiap-tiap
bagian.
2. Melakukan back up data untuk mencegah kemungkinan akan hilangnya data
dan kerusakan data.

